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 Setiap guru mempunyai cara tersendiri dalam melaksanakan tugasnya 
sebagai pengajar, pemilihan metode oleh guru dalam mengajar bukanlah hal yang 
mudah, karena di dalam kelas dipenuhi oleh kemampuan akademik siswa yang 
heterogen. Oleh karena itu guru dituntut untuk harus dapat menciptakan proses 
pembelajaran yang inovatif dan kreatif untuk menciptakan anak didik pintar 
dalam teori dan juga pintar dalam aplikasi, maka dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan model pembelajaran SPPKB, dimana pada metode ini siswa dapat 
aktif dan bertanggung jawab serta siswa memiliki ketergantungan positif antara 
sesama siswa. 
 Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
pembelajaran SPPKB terhadap hasil belajar matematika siswa. Selain itu, untuk 
mendapatkan gambaran atas respon siswa terhadap penggunaan SPPKB ini. 
 SPPKB merupakan strategi pembelajaran yang menekankan kepada 
kemampuan berpikir siswa untuk mengembangkan gagasan/ide melalui kegiatan 
dialogis sehingga siswa mampu menyimpulkan materi/permasalahan. Hasil 
belajar adalah perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat 
sebelum belajar. 
 Penelitian ini mengambil populasi kelas X MA Islamic Center Cirebon 
tahun ajaran 2011/2012 dengan jumlah 102 siswa. Sementara sampel diperoleh 
dengan metode sampling cluster, dengan kelas yang digunakan adalah kelas X-2. 
Instrumen yang digunakan sebagai pengumpulan data adalah angket dan tes hasil 
belajar matematika.  
 Respon siswa terhadap pembelajaran SPPKB ini dilihat dari rata-rata skor 
angket siswa yaitu sebesar 67,09. Sementara hasil belajar siswa yang diperoleh 
dari hasil postes yang disebarkan kepada siswa setelah dilakukan pembelajaran 
menggunakan SPPKB diperoleh nilai rata-rata sebesar 73,57. Persamaan 
regresinya adalah ෠ܻ  = 44.292 + 0.436 X. Ini berarti jika tanpa penggunaan 
SPPKB maka  hasil belajar matematika siswa  sebesar 44.292 dan koefisien 
regresi sebesar 0.436 menyatakan bahwa setiap penggunaan SPPKB akan 
mempengaruhi hasil belajar matematika siswa sebesar 0.436. Hipotesis 
menunjukan bahwa thitung > ttabel (2,394 > 1,691) maka Ho ditolak, artinya bahwa 
ada pengaruh penggunaan SPPKB terhadap hasil belajar matematika siswa.  
  








A. Latar Belakang 
Mengajar dan belajar adalah dua istilah yang memiliki makna yang 
tidak dapat dipisahkan. Mengajar adalah suatu aktifitas yang dapat membuat 
siswa belajar. Keterkaitan antara mengajar dan belajar diistilahkan sebagai 
“menjual dan membeli”. Artinya, seseorang tidak mungkin akan menjual 
manakala tidak ada orang yang membeli, yang berarti tak akan ada perbuatan 
mengajar manakala tidak ada orang yang akan belajar. 
Guru yang disebut sebagai pengajar harus tetap berpreran secara 
optimal, demikian juga halnya dengan siswa yang akan belajar harus 
bersungguh-sungguh saat proses pembelajaran berlangsung. Perbedaan 
dominasi dan aktivitas, hanya menunjukkan kepada perbedaan tugas-tugas 
atau perlakuan guru dan siswa terhadap materi dan proses pembelajaran. 
Dalam istilah pembelajaran, yang lebih dipengaruhi oleh perkembangan hasil-
hasil teknologi dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan belajar siswa diposisikan 
sebagai subjek belajar yang memegang peranan yang utama, sehingga dalam 
seting proses belajar mengajar siswa dituntut beraktivitas secara penuh, 
bahkan secara individual mempelajari bahan pelajaran. 
Proses pembelajaran merupakan pembentukan kreasi lingkungan yang 
dapat mengubah struktur kognitif siswa. Tujuan pengaturan lingkungan ini 
dimaksudkan untuk menyediakan pengalaman belajar yang memberikan 






kognitif akan tumbuh manakala siswa memiliki pengalaman belajar. Oleh 
karena itu, proses pembelajaran menuntut aktivitas siswa secara penuh untuk 
mencari dan menemukan sendiri. Proses pembelajaran berhubungan dengan 
tipe-tipe pengetahuan yang harus dipelajari. Ada tiga tipe pengetahuan yang 
masing-masing memerlukan situasi yang berbeda dalam mempelajarinya. 
Pengetahuan tersebut adalah pengetahuan fisis, sosial dan logika. Pengetahuan 
fisis adalah pengetahuan akan sifat-sifat fisis dari suatu objek atau kejadian 
seperti bentuk serta bagaimana objek berinteraksi satu dengan yang lainnya. 
Pengetahuan sosial berhubungan dengan perilaku individu dalam suatu sistem 
sosial atau hubungan antara manusia yang dapat mempengaruhi interaksi 
sosial. Pengetahuan logika berhubungan dengan berpikir matematis, yaitu 
pengetahuan yang dibentuk berdasarkan pengalaman dengan suatu objek dan 
kegiatan tertentu. Pengetahuan ini didapatkan dari abstraksi berdasarkan 
koordinasi relasi atau penggunaan objek. Pengetahuan logis hanya akan 
berkembang manakala anak berhubungan dan bertindak dengan suatu objek 
walaupun objek yang dipelajarinya tidak memberikan informasi atau tidak 
menciptakan pengetahuan matematis. Pengetahuan ini diciptakan dan dibentuk 
oleh pikiran individu itu sendiri, sedangkan objek yang dipelajarinya hanya 
bertindak sebagai media saja (Hamzah, 2007:72).  Dalam konteks standar 
proses pendidikan, pembelajaran adalah proses berpikir. Belajar berpikir 
menekankan kepada proses mencari dan menemukan pengetahuan melalui 
interaksi antara individu dengan lingkungan. Dalam pembelajaran berpikir, 




pengetahuan materi pelajaran, tetapi yang diutamakan adalah kemampuan 
siswa untuk memperoleh pengetahuannya sendiri. 
Asumsi yang mendasari pembelajaran berpikir adalah bahwa 
pengetahuan itu tidak datang dari luar akan tetapi dibentuk oleh individu itu 
sendiri dalam struktur kognitif yang dimilikinya. Atas dasar asumsi itulah 
pembelajaran berpikir memandang bahwa mengajar itu bukanlah 
memindahkan pengetahuan dari guru pada siswa, melainkan suatu aktivias 
yang memungkinkan siswa dapat membangun sendiri pengetahuannya, 
menurut Buttencourt (Hamzah, 2007:72) mengajar dalam pembelajaran 
berpikir adalah berpartisipasi dengan siswa dalam membentuk pengetahuan, 
membuat makna, mencari kejelasan, bersikap kritis dan mengadakan 
justifikasi. 
Sebagai suatu sistem, proses pembelajaran terdiri dari beberapa 
komponen yang satu sama lain saling berinteraksi dan berinterelasi. Salah satu 
komponen tersebut adalah strategi pembelajaran. Strategi atau metode adalah 
komponen yang mempunyai fungsi yang sangat menentukan keberhasilan 
mencapai tujuan pembelajaran. Bagaimanapun lengkap dan jelasnya 
komponen lain , tanpa dapat diimplementasikan melalui strategi yang tepat 
maka komponen-komponen tersebut tidak akan memiliki makna dalam proses 
pencapaian tujuan. Oleh karena itu, setiap guru perlu memahami makna dalam 
proses pembelajaran. Strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang akan 
dipilih dan digunakan oleh seorang pengajar untuk menyampaikan materi 




materi pembelajaran, yang akhirnya tujuan pembelajaran dapat dikuasainya di 
akhir kegiatan belajar. 
Matematika adalah sebagai suatu bidang ilmu yang merupakan alat 
pikir, berkomunikasi, alat untuk memecahkan berbagai persoalan praktis, yang 
unsur-unsurnya logika dan intuisi, analisis dan konstruksi, generalitas dan 
individualitas. Dikarenakan metematika sebagai suatu ilmu yang tersusun 
menurut struktur, maka sajian matematika hendaknya dilakukan dengan cara 
yang sistematis, teratur dan logis sesuai perkembangan intelektual anak. Anak 
yang belajar matematika dihadapkan pada masalah tertentu berdasarkan 
konstruksi pengetahuan yang diperolehnya ketika belajar dan anak akan 
berusaha memecahkannya. Suatu masalah terjadi dalam situasi tertentu karena 
ada sasaran dan tujuan yang ingin dicapai, tetapi seseorang belum memiliki 
struktur tertentu dalam memori yang dapat dioperasikan untuk mencapai 
sasaran dan tujuan itu. Pemecahan masalah matematika dipandang sebagai 
suatu bentuk belajar yang mensyaratkan adanya hal baru yang kelak dapat 
diketahui keberadaannya pada akhir kegiatan belajar mengajar. Seorang anak 
yang ingin mencapai hasil belajarnya pada mata pelajaran matematika, 
diperlukan proses kerja untuk memecahkan masalah matematika, dan proses 
kerja memecahkan masalah tersebut memerlukan peran kerja memori. 
Sementara di MA Islamic Center Cirebon, kemampuan guru dalam 
mengajar termasuk dalam kualifikasi cukup baik. Hal ini terlihat dari gaya 
mengajar yang digunakan, metode dan cara penyampaian materi pelajaran 




saja atau hanya memperhatikan salah seorang, namun ditujukan kepada semua 
siswa. Tujuannya adalah agar siswa tidak bosan dan jemu dalam belajar 
sehingga akhirnya mendapatkan hasil belajar yang memuaskan. Namun 
demikian diperoleh keterangan bahwa masih ada siswa yang kurang memiliki 
keinginan belajar pada bidang studi matematika dan berperilaku kurang baik. 
Disamping itu diperoleh keterangan bahwa kemampuan berpikir siswa pada 
bidang studi matematika masih kurang sehingga hasil belajar matematikanya 
belum maksimal. Hal ini terlihat dari pengamatan peneliti ketika 
melaksanakan PPL II di lokasi tersebut. 
Berdasarkan fenomena tersebut, terdapat permasalahan yang 
mengundang pertanyaan, apakah rendahnya hasil belajar matematika yang 
dialami oleh siswa dipengaruhi oleh kemampuan berpikir siswa. 
Bekaitan dengan hal di atas, metode yang diharapkan sesuai dan cocok 
sebagai alternatif pengajaran adalah Strategi Pembelajaran Peningkatan 
Kemampuan Berpikir (SPPKB). SPPKB merupakan strategi pembelajaran 
yang menekankan kepada kemampuan berpikir siswa. Akan tetapi siswa 
dibimbing untuk menemukan sendiri konsep yang harus dikuasai melalui 
proses dialogis yang terus menerus dengan memanfaatkan pengalaman siswa. 
Dalam pola pembelajaran SPPKB, guru memanfaatkan pengalaman siswa 
sebagai titik tolak berpikir, bukan teka-teki yang harus dicari jawabannya 
(Wina, 2006:225)  
 Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melaksanakan 




pengaruhnya terhadap hasil belajar matematika siswa. Sehingga judul 
penelitian yang dipilih adalah “Pengaruh Penggunaan Strategi Pembelajaran 
Peningkatan Kemampuan Berpikir  (SPPKB) terhadap Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas X MA Islamic Center Cirebon”. 
B. Identifikasi masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan yang berhubungan dengan pembelajaran SPPKB dan hasil 
belajar matematika siswa diantaranya adalah : 
1. Kurangnya kemampuan berpikir siswa pada bidang studi matematika. 
2. Kurangnya rasa ingin tahu, minat, dan kepercayaan diri siswa dalam 
mempelajari matematika. 
3. Hasil belajar matematika siswa belum maksimal. 
4. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran. 
5. Kurangnya pengetahuan, pemahaman dan pengaplikasian pada bidang 
studi matematika. 
6. Pembelajaran SPPKB memiliki hubungan dengan hasil belajar matematika 
siswa. 
C. Pembatasan masalah  
Permasalahan yang diambil dalam penilitian ini adalah kurangnya 
kurangnya hasil matematika siswa. Agar penelitian lebih efektif, efisien, 




Adapun masalah yang dibatasi dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Rancangan pembelajaran matematika yang akan diterapkan adalah model 
pembelajaran SPPKB. 
2. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika dibatasi pada 
pengetahuan, pemahaman dan aplikasi. 
3. Model pembelajaran SPPKB berpengaruh terhadap hasil belajar 
matematika siswa. 
D. Perumusan Masalah 
Adapun permasalahan yang akan diteliti dapat dibuat pertanyaan 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana respon siswa Kelas X MA Islamic Center Cirebon terhadap 
pembelajaran SPPKB yang diterapkan? 
2. Bagaimana hasil belajar matematika siswa Kelas X MA Islamic Center 
Cirebon dengan menerapkan pembelajaran SPPKB? 
3. Apakah terdapat pengaruh penggunaan pembelajaran SPPKB terhadap 
hasil belajar matematika siswa Kelas X MA Islamic Center Cirebon? 
E. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui respon siswa Kelas X MA Islamic Center Cirebon 




2. Untuk mengetahui seberapa besar hasil belajar matematika siswa Kelas X 
MA Islamic Center Cirebon dengan menerapkan pembelajaran SPPKB. 
3. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran SPPKB terhadap hasil belajar 
matematika siswa Kelas X MA Islamic Center Cirebon. 
F. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan dirasakan oleh 
berbagai pihak dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan. 
1. Bagi siswa  
Dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa untuk memahami 
konsep matematika sehingga siswa terampil dalam menyelesaikan masalah 
matematika. 
2. Bagi guru 
Sebagai bahan masukan untuk memperluas pengetahuan serta 
wawasannya mengenai pembelajaran dengan pembelajaran SPPKB dan 
memberikan alternative pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran 
matematika 
3. Bagi sekolah 
Menjadi motivasi untuk memberikan kesempatan seluas-luasnya 
kepada guru untuk menggunakan pendekatan pembelajaran matematika 
yang dianggap efektif untuk disajikan sesuai dengan bentuk materi yang 
disampaikan sehingga dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran. 
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